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Abstract

This study was motivated by the low student engagement and learning outcomes in
ecosystem topics in IPAS learning. The purpose of this research was to develop a
project-based learning (PJBL) based IPAS module that is valid, practical, and effective
for fifth-grade elementary students. The research used the Research and Development
(R&D) method with the 4D model ( define, design, develop, disseminate). Instrument
included expert validation sheets, teacher and student response questionnaires, and
learning outcome tests. The results showed language expert validity of 82.1%, media
expert validity of 93.3%, and material expert validity of 85%, all categorized as very
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Ecosystem. valid. Teacher response reached 87% (very practical) and student response 94.96%
(very attractive). Student learning mastery reached 87.40%. Therefore, the PJBL-based
[PAS module is feasible for use in fifth-grade learning.
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pada pembelajaran IPAS materi ekosistem. Penelitian bertujuan mengembangkan
modul pembelajaran IPAS berbasis Project Based Learning (PJBL) yang valid, praktis,
dan efektif untuk siswa kelas V SD. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model 4D (define, design, develop, disseminate).

Kata kunci: Instrumen meliputi lembar validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes hasil
%OBT,‘”PAS; belajar. Hasil penelitian menunjukkan tingkat validitas ahli bahasa sebesar 82,1%, ahli
Fkosistem. media 93,3%, dan ahli materi 85% dengan kategori sangat valid. Respons guru

mencapai 87% (sangat praktis) dan respons siswa sebesar 94,96% (sangat menarik).
Hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 87,40%. Dengan demikian, modul IPAS
berbasis PJBL dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran kelas V SD.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan terdiri dari serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
mereka, yang pada gilirannya mendorong
pemikiran yang lebih kritis. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas hidup karena memungkinkan seseorang
mengembangkan potensi, pengetahuan, dan
keterampilan esensialnya. Selain itu, pelatihan
yang direncanakan secara sengaja menumbuh-
kan pengalaman belajar yang membantu anak-
anak menjadi lebih mandiri, mempersiapkan
mereka dengan lebih baik untuk kehidupan, dan
membekali mereka dengan perangkat yang
dibutuhkan untuk menghadapi berbagai
tantangan sosial dan lingkungan.

Materi hubungan antarmakhluk hidup dalam
ekosistem bersifat konseptual dan kontekstual
sehingga membutuhkan pendekatan yang
melibatkan siswa secara aktif. Hutapea et al
(2024). Salah satu solusi yang relevan adalah
penggunaan model Project-Based Learning (PJBL)
melalui pengembangan modul pembelajaran.

Hasil observasi di kelas V menunjukkan
sebagian siswa masih pasif dan mengalami
kesulitan memahami konsep ekosistem. Kondisi
ini berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi bahan
ajar yang mampu memfasilitasi pembelajaran
aktif. Menurut Fiktif (2023: 12), sekitar empat
dari 27 siswa memperoleh nilai di bawah KMM,
dan beberapa di antaranya menunjukkan gaya
belajar pasif.

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan
masalah utama dalam ekosistem. Hal ini terjadi
karena siswa Kkesulitan memahami Kkonsep
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan-
nya akibat minimnya aspek kontekstual dan
dinamis dalam materi ajar yang tersedia saat ini.
Fauzan, A. dkk. (2021: 134) Menyatakan bahwa
karena materi ajar tidak mendukung pembela-
jaran aktif dan kontekstual, siswa kesulitan
memahami ekosistem. Selain itu, kurangnya
kemampuan kolaborasi siswa merupakan salah
satu tantangan yang dihadapi pembelajaran
konvensional, yang masih kurang menekankan
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keterampilan sosial dan pemecahan masalah
kelompok.

Menurut Wijaya dkk. (2022: 87), rendahnya
kemampuan komunikasi dan kerja sama
pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh
pembelajaran nonproyek. Salah satu alternatif
yang relevan adalah modul berbasis Project-
Based Learning (PJBL). Model ini menekankan
keterlibatan siswa melalui proyek nyata sehingga
dapat meningkatkan berpikir kritis, kreativitas,
dan Kkerja sama. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini mengembangkan modul
pembelajaran IPAS berbasis PJBL untuk siswa
kelas V SD.

(Adeng et al, 2023) Penelitian ini sudah
mengembangkan modul IPA Dberbasis PJBL
khusus untuk materi hubungan antarmakhluk
hidup dalam ekosistem untuk kelas V SD. Validasi
dilakukan oleh ahli materi, bahasa, dan desain.
Respons guru dan siswa juga dikaji. Walaupun
valid dan mendapat respons positif, pengujian
skala besar (eksternal) belum dilakukan; modul
diuji pada satu SD. Belum diketahui efek jangka
panjangnya terhadap Kkarakter siswa seperti
kepedulian lingkungan, tanggung jawab, atau
nilai-nilai afektif lainnya.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
modul [PAS berbasis PJBL, mengetahui tingkat
kevalidan modul dan kepraktisan modul untuk
mengetahui keefektifan modul terhadap hasil
belajar.

Tanpa menggunakan garis lurus/vertikal.
Setiap tabel harus diacu dalam tulisan dengan
disertai nomor tabel dan diawali dengan huruf
besar, misalnya Tabel 1.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). menurut Sugiyono, pene-
litian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Senada dengan hal tersebut,
Sukmadinata menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
mengembangkan modul pembelajaran yang
disesuaikan dengan pembelajaran berbasis
proyek. Pengembangan modul pembelajaran
dibuat berdasarkan ke di SD sehingga dapat
menjadi sumber referensi yang relevan. Produk

yang dikembangkan ini berupa modul
pembelajaran.
Model penelitian dan pengembangan ini

menggunakan model Borg dan Gall. Model ini
banyak diterapkan dalam penelitian pendidikan
karena langkah-langkahnya yang sistematis dan
komprehensif. Menurut Borg dan Gall, model
penelitian dan pengembangan pendidikan adalah
sebuah proses yang digunakan untuk mengem-
bangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Model pengembangan Borg and Gall memiliki
sepuluh tahapan, yaitu.

Penelitian dan Pe Pengembangan Uji coba
‘ ST ‘ draf produk awal ‘ apangan utama

Uji lapangan Uji coba Uji coba Revisi
- lapangan awal - lapangan awal - TS

Uilkpangan B Y R
operasional

produk

Bagan 3.1 Tahap dalam metode penelitian Borg dan Gall
{murhardi, dkk 2017)

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah: Ahli bahasa,
media, materi, guru kelas V dan siswa kelas V
SDN Tunggulwulung 2 Malang (uji coba 5
siswa).

2. Teknik Pengumpulan Data
Angket validasi, angket respons guru,
angket respons siswa dan tes hasil belajar.

3. Instrumen Penelitian
Lembar validasi ahli materi, bahasa dan
media, angket respons guru, angket respons
siswa dan tes hasil belajar.

4. Teknik Analisis Data
Data analisis menggunakan:
a) Analisis persentase kelayakan
b) Kriteria validitas
c) Analisis ketuntasan belajar

5. Rumus persentase
P=F x100%
N
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap Define
Hasil ananlisis menunjukkan:
a) Pembelajaran masih teacher-centered
b) Bahan ajar kurang variative
c) Siswa membutuhkan pembelajaran
berbasis proyek.

2. Tahap Design
Pada tahap ini dihasilkan:
a) Draft modul PJBL
b) Desain cover dan layout
¢) Sintaks PJBL dalam modul
d) Instrument penelitian

3. Tahap Develop
a) Hasil Validasi Ahli
Nilai validitas menunjukkan modul
telah memenuhi standar isi, kebaha-
saan, dan tampilan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Triwoelandari etal
(2023) Modul PJBL yang divalidasi oleh
ahli umumnya berada pada kategori
sangat valid.

Table 1. Validasi ahli Bahasa, Media dan

Materi
Aspek Presentase Kategori
Ahli bahasa 82,1% Sangat valid
Ahli media 93,3% Sangat valid
Ahli materi 85% Sangat valid

Rata-rata: sangat valid.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Triwoelandari et al, 2023) Yang
menyatakan bahwa modul berbasis
PJBL yang dirancang secara sistematis
cenderung memperoleh kategori sangat
valid karena memadukan aktivitas
proyek dengan struktur materi yang
jelas.

b) Hasil Respon Guru

Table 2. Respon Guru

Presentase Kategori
87% Sangat praktis

Guru menyatakan modul mudah
digunakan, sistematis, dan membantu
pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek. Dari sisi kepraktisan, respons
guru sebesar 87% menunjukkan bahwa
modul mudah diimplementasikan dalam
pembelajaran. Guru menilai langkah-

d)

langkah PJBL dalam modul membantu
pengelolaan kelas dan memfasilitasi
pembelajaran berpusat pada siswa. Hal
ini didukung oleh Desmaliza et al
(2024) yang menegaskan bahwa modul
berbasis proyek dapat meningkatkan
kemudahan guru dalam mengorganisasi
aktivitas belajar karena alur kegiatan
sudah terstruktur.

Hasil Respon Siswa

Table 3. Respon Siswa

Presentase Kategori
94,96% Sangat menarik

Siswa merasa modul ini menarik,
mudah dipahami, dan membantu kerja
kelompok. Temuan ini memperkuat
pendapat Fadli et al. (2025) bahwa
modul PJBL meningkatkan keterlibatan
siswa. Respons siswa yang sangat tinggi
(94,96%) memperlihatkan  bahwa
modul mampu meningkatkan ketertari-
kan dan motivasi belajar.

Siswa merasa lebih aktif karena
terlibat langsung dalam kegiatan
proyek. Kondisi ini sesuai dengan
pendapat Fadli et al. (2025) bahwa
penerapan P]BL dalam modul pembela-
jaran dapat meningkatkan engagement
siswa melalui aktivitas kolaboratif dan
kontekstual.

Hasil Belajar Siswa

Table 4. Hasil Belajar

Ketuntasan belajar Kategori
87,40% Efektif

Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mem-
bantu siswa memahami konsep
ekosistem secara lebih bermakna. Hasil
ini konsisten dengan penelitian Alfaeni
et al. (2022) yang menyatakan PJBL
mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan kolaborasi
siswa sekolah dasar.

B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan modul IPAS
berbasis PjBL yang dikembangkan memiliki
tingkat wvaliditas sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul telah memenuhi
aspek kebahasaan, kegrafikan, dan kesesuaian
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materi. Temuan ini sejalan dengan teori
bahwa bahan ajar yang baik harus memenuhi
kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan
kegrafikan.

Kepraktisan modul terlihat dari respons
guru sebesar 87% dan respons siswa sebesar
94,96% yang berada pada kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan modul mudah
digunakan dan menarik. Menurut teori
konstruktivisme, pembelajaran yang melibat-
kan aktivitas proyek mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif.

Dari segi keefektifan, ketuntasan belajar
mencapai 87,40% yang menunjukkan modul
mampu meningkatkan pemahaman siswa.
Hasil ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa PjBL
efektif meningkatkan hasil belajar IPA/IPAS.

Kelebihan produk:

a) Berbasis proyek nyata

b) Sesuai Kurikulum Merdeka

c) Mendorong aktivitas siswa

d) Tampilan menarik

e) Mendukung pembelajaran mandiri

Dengan demikian, modul IPAS berbasis
PjBL layak digunakan dalam pembelajaran
kelas V SD.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran
berbasis Project Based Learning (PJBL) pada
materi hubungan antarmakhluk hidup dalam
ekosistem kelas V SD dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil validasi dari para ahli menunjukkan
bahwa modul memperoleh skor sebesar 85%
dari ahli materi, 93,3% dari ahli media dan
82,1% dari ahli bahasa. Perolehan skor
tersebut menunjukkan bahwa modul berada
pada kategori valid hingga sangat valid, baik
dari segi isi materi, tampilan media, maupun
penggunaan bahasa. Selain itu, hasil uji coba
penggunaan modul menunjukkan bahwa skor
keseluruhan hasil belajar siswa mencapai
87,40%. Capaian ini menunjukkan bahwa
penerapan modul pembelajaran berbasis P]BL
mampu membantu siswa memahami materi
hubungan antarmakhluk hidup dalam
ekosistem dengan lebih baik. Kegiatan
pembelajaran yang dikemas melalui proyek
juga mendorong siswa untuk lebih aktif,
kreatif, dan terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa modul pembelajaran
berbasis Project Based Learning (P]BL) yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek
kevalidan, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa kelas V SD pada materi hubungan
antarmakhluk hidup dalam ekosistem.

B. Saran
Guru disarankan menggunakan modul ini
sebagai alternatif pembelajaran IPAS berbasis
proyek. Peneliti selanjutnya dapat menguji
pada skala yang lebih luas. Sekolah dapat
mendukung implementasi PJBL melalui
penyediaan fasilitas proyek.
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